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TUJUAN TUTORIAL Pertemuan - 4

Mahasiswa mampu menjelaskan hubun%an antara teori organisasi dan manajemen neo klasik dan dinamika dalam kaitan
pandangan modern, pasca modern, pendekatan sistem, kontingensi, dan T-Form kemudian menjelaskan tingkah laku
individu dalam masing-masing sistem, kontingensi, dan T-Form.

Teori organisasi

dan
pascamodern pendekatan sistem,
kontingensi, dan T-Form




PEDAGOGY ANDRAGOGY
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9 Prinsip Pembelajaan Orang Dewasa

EXERCISE

MULTIPLE
SENSING

ACTIVE LEARNING
N

FEEDBACK

RECENCY

MOTIVATION

2 WAYS
COMMUNICATION

Recency : Mempelajari hal yang masih baru dan aktual
Appropriatness : Materi sesuai kebutuhan

Motivation : bersemangat dan termotivasi

Primacy : Kesan pertama yang baik untuk memotivasi

2 Way Comm : Timbal balik tutor dan tutee
Feedback : Menerima umpan balik dari tutor

Active Learning : Aktif trial and error
Multiple Sensing : Seluruh indera digunakan

Excercise : Latihan untuk hal yang dipelajari



BELAJAR MANDIRI PADA UNIVERSITAS TERBUKA
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Pre-test

http://bit.ly/ormapre4



Teori Klasik
Awal Organisasi




Teori Klasik
Ketidakpuasan Organisasi



Scientific Management = ElatelintERV/Elllale | €l

Produksi Barang/Jasa Meningkat

The Great Deppresion (1929)

Manajemen Organisasi Buruk

Bidang Pemasaran
Bidang Keuangan
Bidang Personalia




Neo Klasik

Keberadaan Manusia

Teori Klasik

Menganggap manusia kurang
penting dan perasaannya
dapat diabaikan

Naluri Manusia

Mahluk sosial, saling
berhubungan, keluhan perlu
di dengar

Teori Neo Klasik

Pendekatan perilaku
(behavioral) dikenal juga
sebagai aliran perilaku di sisi
lain management sciences
melakukan pendekatan
kuantitatif

ARAH

Ketenangan bekerja
Keharmonisan kerja
Kepuasan Kerja

® terpenuhi
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Human Relations Movement

Keakraban hubungan
membentuk ikatan
Organisasi informal,
kesamaan nasib, kesamaan
profesi, dll

Organisasi Informal besar
pengaruhnya disbanding
Organisasi formal
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Hugo Munsterberg (1863 -1916)
yaitu Bapak Psikologi Industri.
Sumbangannyayang terpenting
adalah berupa pernanfaatan
psikologi dalam mewujudkan
tujuan-tujuan produktivitas sarna
seperti dengan teori-teori
manajemen lainnya.
Bukunya"Psychology and
Indutrial Efficiency”, ia
memberikan 3 cara untuk
meningkatkanproduktivitas:

a. Menempatkan seorang pekerja
terbaik yang paling sesuai
dengan bidangpekerjaan yang
akan dikerjakannya.

b.Menciptakan tata kerja yang
terbaik yang memenuhi syarat-
syarat psikologisuntuk
memaksimalkan produktivitas.

c.Menggunakan pengaruh
psikologis agar memperoleh
dampak yang paling tepatdalam
mendorong karyawan



Orang senang bekerja kalau kerja itu
mendatangkan manfaat bagi dirinya

y

Masalahnya
Bagaiman membuat orang senang bekerja dan
bagaimana organisasi mendatangkan manfaat bagi semua pihak

Orang senang bekerja kalau ada - Organisasi berhasil maksimal
kesenangan kerja dengan - Cegah penghamburan tenaga
menghindari tekanan perasaan kerja
A
- Kepuasan kerja tercipta Ciptakan efisiensi
- Produktivitas kerja meningkat

\/

Produksi meningkat

Profit meningkat
Sebagian Sebagian untuk
untuk karyawan yang punya perusahaan

Hugo Munstberg



Structure

Hierarchy

Task and role definition
Performance
measurement

Coordination and
control

_ _ Rugsandpracedures_ _ _
Routines
Norms, values
Group / inter-group behavior
Coalitions, alliances, power
Perceptions, mental maps
Organizational culture

Kelompok Informal
secara normative
lebih kuat menekan
tingkah laku dari

norma Organisasi
informal




Tuckman's Team & Group Development Model

Enmpat Fase Perkembangan Kelompok

Effectiveness of Team

Performing
Pergerian | | Kebiguge | | Kelemaduan | | Seing
Tegantng | | Koofik | | soldadlas | [membubian
Hibungan saing
Persoal lergarng
Norming A
Tijan Sepa | (Tukangmenie| | Pemecanan
Forming nen g |kaomes| | s
Tyuen
fgsi
Weode | | Iegas? | | Membentk | | Pemempur
Inegrias | | Idede | | naanlugas
Tederkd  Tessn  Teds  Dewaw
Storming Sumber: F.E. Kast & JE. Rosenaweig, Organization and Management
(Tokyo): McGraw-Hill, Inc, 1979)

Performance of Team



Conflict Management Strategies AVO | d ance

2 5 Mengadakan rotasi di antara kelompok

» Singkirkan pemimpin kelompok yang tidak
disukai kelompok dan pindahkan ketengah-
tengah pekerja yang menyukainya
sehingga dia dapat mempengaruhi
kelompok dengan cara positif

Hi

Competition Collaboration

Confrontation

Low

Hi
© 2009 Rey Ty

Low Cooperation with Others

Low Self-Concern or Assertiveness Hi




Conflict Management Strategies

2 5
Competition Collaboration

Hi

Confrontation

Low

Low Self-Concern or Assertiveness Hi

Hi
©2009 Rey Ty

Low Cooperation with Others

Competition

Menonjolkan musuh Bersama




Conflict Management Strategies C om p rom | Se

2 d . « Melakukan pengenalan lebih mendalam terhadap
Competition Collaboration saling ketergantungan kelompok

Hi

Confrontation

Low

Low Self-Concern or Assertiveness Hi

Hi
© 2009 Rey Ty

Low Cooperation with Others




Conflict Management Strategies AC Oomo d d tl on

B 2 d . « Mengubah lingkungan fisik tempat kerja untuk
Competition Collaboration mengurangi tingkat interaksi antar kelompok
Melakukan latihan kepemimpinan diantara

kelompok

Confrontation

Low

Hi
© 2009 Rey Ty

Low

Low Self-Concern or Assertiveness Hi

Cooperation with Others




Conflict Management Strategies

2 5
Competition Collaboration

Hi

Confrontation

Low

Low Self-Concern or Assertiveness Hi

Hi
©2009 Rey Ty

Low Cooperation with Others

Collaboration

Membentuk tim gerak cepat




Lingkungan umum

Kebudayaan Lingkungan Khusus Demografi
Lingkup batas organisasi

Sosial, .
Langganan politik, Teknologi

Sosial

Organisasi ekonomi,
budaya,

Penyalur

Ekonomi

Saingan Teknologi

Politik

Hukum Bahan mentah




Tingkah laku individu adalah kombinasi
dari faktor kepribadian dan lingkungan,
salah satu cara memproses stimuli
berdasarkan kebutuhan yang
mempengaruhi motivasi tingkah laku
dapat dilakukan dengan pendekatan
Hirarki Kebutuhan Maslow

- 2.

MASLOW'S

HIERARCHY
OF NEEDS

o >

Abraham Harold Maslow (Ao | 1908 kne & 190
wixs a psychologst who studed postive
humon qualfies and the lives of exemplo-
ry pecpie, In 1954, Maslow created the
Hierorchy of Human Needs and
expressed his theornes in his book,
Motivation and Personality,

Sell-Actualization - A person's
moftivation 1o reoch his or
her full potenticl. As shown
n Maslow's Hierarchy of
Needs, a person’s basic
needs must be met
before weif-actuaiza-
fion can be
achieved,

www. trmvandevall. com |Copynght © 2013 Dutch Renasssance Press LLC



Pandangan Modern dan Pasca Modern

Pendekatan yang menganjurkan
kepada kita untuk memandang
organisasi secara makro dan bersifat
generalisasi dalam arti dapat
diperlakukan untuk semua organisasi
secara umum

KONTINGENSI

Memandang lingkungan dan

faktor internal secara masing-
masing dengan keunikannya
sendiri, sehingga kecocokan pola
Organisasi bergantung pada
aspek di dalamnya

T-FORM

Memanfaatkan teknolofi
Informasi antara satu sama
lainnya

Pendekatan Sistem dan Kontingensi, dan T-Form

Pendekatan Sistem
mempersiapkan kerangka piker
yang sangat luas sehingga
tidak terfokus

Pendekatan Kontingensi terdiri
atas pola mekanik dan pola
organik, yang harus kontingen
dengan tugas, situasi, dan
individu

Pada T-Form para manager
tidak perlu hadir dan cukup
mengaktifkan komputernya
untuk pengambilan keputusan
kolektif

T-Form, Henry Lucas 1996

Mengurangi manajer lini tengah
(middle)

Komunikasi antara top eksekutif
dengan bawahannya menggunakan
gawai

Pejabat tidak terikat tempat

Berorientasi Tenaga Ahli/Fungsional

Para Pelaksana membentuk Pokja

Dulu susah
dibayangkan




POST TEST

http://bit.ly/ormapost4
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